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ABSTRAK


Eksistensi kota sebagai ruang dimana manusia melakukan berbagai aktivitas menjadi objek pembahasan yang tidak pernah selesai. Begitu juga dengan Kampung Kalengan, salah satu kampung kota di kelurahan Bugangan, Semarang yang dikenal masyarakat sebagai kumpulan industri rumah tangga dengan kerajinannya yang berbahan kaleng/logam. Kampung Kalengan menjadi menarik karena memiliki fenomena rekonstruksi historis yang khas dimana aktivitas industri awalnya menyatu dalam lingkungan rumah tinggal. Maka diangkat penelitian dengan tujuan untuk mengetahui fenomena perkembangan morfologi Kampung Kalengan, melalui pendekatan historis, dengan metode kualitatif.
Analisis rekonstruksi ruang menunjukkan bahwa perkembangan morfologi Kampung Kalengan dapat dibagi dalam 5 fase, dengan indikasi perkembangan unit-unit usaha ke arah timur, seiring dengan pra-pasca pembangunan Jalan Barito. Integrasi keruangan antara lingkungan rumah tinggal dan unit usaha perkalengan awalnya berupa kesatuan, menjadi dua sisi keruangan, namun tetap tidak dapat dipisahkan. Diperoleh adanya aspek eksternal dan internal yang berperan dalam pembentukan morfologi Kampung Kalengan, yaitu aksesibilitas, kebijakan pemerintah, kearifan lokal, dan kemampuan adaptasi penduduk Bugangan sendiri.

Kata kunci: morfologi, kampung kota, industri, kualitatif, Kampung Kalengan





ABSTRACT


The Existence of the city as a space where people do various activities was being object of discussion that is never completed. Likewise Kampung Kalengan, an urban village in Bugangan Semarang which is known as home industry area for can/metal craft. This is interesting due to its special historical reconstruction phenomenon which industrial activities were performed at daily home environment. This research made to know the morphological development phenomenon of Kampung Kalengan, through historical approach, by using qualitative method.
Space reconstruction analysis showed that the morphology development of Kampung Kalengan can be divided into 5 phases, with indication of industrial units development into the east side, along pre-post construction of Barito Street. Spatial integration between the home environment and industrial units initially was a unity, then become two sides of spatial, but still can’t be separated. It was found that there are external and internal aspects which are taking a part in the morphological formation of Kampung Kalengan, they are accessibility, government’s policy, local wisdom, and adaptability of Bugangan own residents.

Key words: morphology, urban village, industry, qualitative, Kampung Kalengan
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